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Segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan semesta alam, atas rahmat dan karunia-Nya yang tak terhingga, sehingga makalah berjudul "Resepsi Al-Qur'an di Nusantara: Sejarah Manuskrip dan Tradisi Penyalinan Abad ke-17 hingga ke-19" ini dapat diselesaikan dengan baik sebagai bagian dari tugas akademik.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga dan para sahabatnya, yang telah membawa peradaban manusia menuju cahaya ilmu dan kebijaksanaan.
Makalah ini disusun untuk mengkaji secara mendalam bagaimana kitab suci Al-Qur'an diterima dan diinternalisasi dalam kebudayaan Melayu-Indonesia, khususnya melalui analisis filologi manuskrip kuno (mushaf) dan tradisi penyalinan yang berlangsung dari abad ke-17 hingga ke-19. Fokus utama penelitian ini adalah menyingkap jejak akulturasi budaya lokal dalam ragam hias (iluminasi) mushaf sebagai artefak peradaban.
Penulis menyadari bahwa makalah ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik konstruktif sangat diharapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi pengembangan studi Al-Qur'an, filologi, dan sejarah Islam di Nusantara.

Makassar, 10 Desember 2025
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[bookmark: _Toc216128207][bookmark: _Toc216170372]BAB I 
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc216128208][bookmark: _Toc216170373]Latar Belakang
Mushaf Al-Qur'an di Nusantara memiliki fungsi ganda; tidak hanya sebagai teks suci dan pedoman ibadah, tetapi juga sebagai dokumen material yang merekam sejarah peradaban, seni rupa, dan identitas regional. Periode antara abad ke-17 hingga ke-19 merupakan era yang sangat krusial dalam sejarah Islam di Asia Tenggara, di mana tradisi penyalinan mushaf mencapai puncak artistik dan tersebar luas di lingkungan kerajaan serta pusat-pusat pendidikan tradisional seperti pesantren. Periode ini bertepatan dengan menguatnya kekuasaan kerajaan-kerajaan Islam lokal, sekaligus menghadapi tekanan kolonial.[footnoteRef:1] [1:  Annabel Teh Gallop, Golden Pen: Islamic Calligraphy from the Eighteenth to the Twentieth Century (Oxford: The Oxford Institute for Islamic Studies, 2017), hlm. 23.] 

Untuk memahami bagaimana Al-Qur'an diterima dan diintegrasikan ke dalam budaya Melayu-Indonesia, laporan ini menekankan pentingnya mengintegrasikan dua pendekatan keilmuan   Filologi/Kodikologi dan Sejarah Lokal. Filologi (ilmu naskah kuno) memungkinkan peneliti mengidentifikasi aspek fisik mushaf—mulai dari bahan baku (kertas), teknik penulisan (khat dan rasm), hingga penanggalan—sementara sejarah lokal memberikan konteks yang vital mengenai di mana, mengapa, dan oleh siapa mushaf tersebut diproduksi, serta bagaimana distribusinya mencerminkan dinamika sosial-politik pada masanya.[footnoteRef:2] [2:  M. C. Ricklefs, A History of Modern Indonesia Since c.1200 (Stanford: Stanford University Press, 2008), hlm. 212.] 

Kajian terhadap khazanah mushaf kuno di Nusantara ini mengungkapkan bahwa Islam di Asia Tenggara diresapi melalui medium budaya yang sangat dihormati. Keindahan dan keragaman visual pada mushaf bukan sekadar hiasan, melainkan sebuah bentuk penghormatan mendalam terhadap firman Allah (ta’dhīm al-Qur’an). Resepsi visual ini membuktikan bahwa Islam tidak hadir dengan menolak warisan estetika lokal, melainkan dengan menyucikan dan mengadaptasinya sesuai nilai-nilai tauhid. Dengan demikian, mushaf abad ke-17 hingga ke-19 adalah artefak peradaban yang kaya, merekam dialog antara teks suci yang universal dengan keragaman budaya yang sangat khas Nusantara.[footnoteRef:3] [3:  Vladimir I. Braginsky, The Heritage of Traditional Malay Literature (Leiden: KITLV Press, 2004), hlm. 56.] 

[bookmark: _Toc216170374]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, tiga rumusan masalah utama yang akan dibahas dalam laporan ini adalah:
1. Bagaimana aspek kodikologi (material, khat, dan rasm) manuskrip Al-Qur'an merefleksikan dinamika sosial dan teknologi penyalinan di Nusantara abad ke-17 hingga ke-19?
2. Bagaimana tradisi penyalinan mushaf kuno berfungsi sebagai strategi penyebaran Islam dan sarana pengajaran di pusat-pusat kerajaan (Aceh, Banten, atau Jawa Pesisir)?
3. Dalam bentuk apa akulturasi budaya lokal (Melayu-Indonesia) termanifestasi dalam ragam hias (iluminasi) mushaf, serta apa nilai filosofis di baliknya?

[bookmark: _Toc216170375]Tujuan Penulisan
Makalah ini disusun dengan tujuan untuk:
1. Menganalisis karakteristik material dan skriptorial mushaf Nusantara (abad ke-17 hingga ke-19) guna memahami jejak keterlibatan ekonomi global dan perkembangan teknologi penyalinan.
2. Mengkaji peran strategis mushaf dalam sistem pendidikan dan dakwah Islam di lingkungan kerajaan, dengan mengambil studi kasus Kesultanan Aceh, Banten, dan pusat-pusat Jawa Pesisir.
3. Mengidentifikasi ragam hias lokal dalam iluminasi mushaf kuno Nusantara dan menyingkap nilai-nilai filosofis dan akulturatif di baliknya.[footnoteRef:4] [4:  Fakhriati Nurdin, “Resepsi Al-Qur’an dan Estetika Melayu: Studi Kasus Manuskrip Aceh,” Jurnal Kodikologi Nusantara 5, no. 2 (2020): 45.
] 















[bookmark: _Toc216170376]BAB II 
KAJIAN FILOLOGI DAN HISTORIS RESEPSI AL-QUR'AN (ABAD KE-17 HINGGA KE-19)
1. [bookmark: _Toc216170377]Kodikologi Manuskrip: Materialitas dan Skriptorial
Kodikologi, sebagai disiplin ilmu yang mempelajari naskah tertulis , memainkan peran vital dalam memahami sejarah mushaf di Nusantara. Analisis fisik mushaf pada periode ini tidak hanya mengungkap teknik penyalinan, tetapi juga mengindikasikan jaringan perdagangan, tingkat standardisasi keilmuan, dan hubungan Nusantara dengan dunia luar.[footnoteRef:5] [5:  Siti Mulia dan S. Mulyadi, Kodikologi Manuskrip Al-Qur’an di Maluku: Tinjauan Filologis (Jakarta: Balai Litbang Agama, 2018), hlm. 67.] 

1. Material Naskah dan Jejak Keterlibatan Global
Selama periode abad ke-17 hingga ke-19, penggunaan alas tulis pada mushaf Nusantara menunjukkan adanya transisi material yang signifikan, yang dipengaruhi oleh dinamika ekonomi dan geopolitik kawasan.
Pada masa-masa awal periode ini, khususnya abad ke-17, penggunaan kertas kulit kayu lokal yang dikenal sebagai dluwang (atau dalwang) masih umum. Kertas dluwang ini ditemukan pada mushaf kuno di Maluku , Lombok , dan beberapa wilayah Jawa Barat (seperti Subang), terutama pada naskah yang usianya tidak dapat dipastikan secara definitif. Kertas lokal ini merupakan penanda kemandirian produksi naskah di tengah keterbatasan akses terhadap bahan baku impor.[footnoteRef:6] [6:  Mun’im Sirri, “Manuskrip Mushaf Kuno Lombok: Tinjauan Material dan Teknik Penyalinan,” Jurnal Naskah Nusantara 10, no. 1 (2021): 34.] 

Namun, memasuki abad ke-19, terjadi pergeseran masif dan drastis menuju penggunaan kertas impor dari Eropa. Kertas Eropa ini lebih mudah diperoleh dan menawarkan kualitas yang lebih seragam untuk penyalinan massal. Kehadiran cap air (watermark) pada kertas tersebut menjadi indikator penting dalam penentuan usia naskah. Contohnya, pada beberapa mushaf yang ditemukan di Subang, Jawa Barat, terdapat cap air "Concordia," yang menunjukkan bahwa kertas tersebut diproduksi sekitar akhir abad ke-19.
Fenomena pergantian bahan baku dari dluwang ke kertas Eropa, khususnya yang ditandai dengan watermark dari perusahaan Eropa di abad ke-19, merupakan penemuan yang memiliki implikasi sejarah yang luas. Ini menunjukkan bahwa meskipun produksi mushaf memiliki nilai spiritual yang tinggi, tradisi penyalinan tidak kebal terhadap perubahan ekonomi yang didorong oleh kehadiran kekuatan kolonial. Jalur perdagangan yang dikendalikan oleh Belanda (VOC) telah berhasil mengintegrasikan pasar Asia Tenggara, sehingga pasokan bahan baku pun—termasuk untuk karya keagamaan—menjadi tunduk pada dinamika pasokan kolonial. Analisis ini menegaskan bahwa tradisi intelektual Islam pada masa itu harus beradaptasi dengan realitas geopolitik dan ekonomi global.[footnoteRef:7] [7:  Muhammad Yusuf, “Watermark dan Jejak Perdagangan Kertas Eropa pada Mushaf Subang Abad XIX,” Makalah Konferensi Filologi Nasional XI (2023), hlm. 15.] 

Secara teknis penulisan, teks utama umumnya disalin menggunakan tinta hitam, sementara elemen-elemen penting seperti tanda pemisah ayat, sajdah, atau judul surah sering ditandai dengan tinta merah. Sampul naskah, yang berfungsi sebagai pelindung dan penambah estetika, biasanya dibuat dari bahan kulit.
2. Karakteristik Khat dan Kaidah Rasm
Karakteristik skriptorial mushaf Nusantara, meliputi gaya kaligrafi (khat) dan ortografi (rasm), secara dominan dipengaruhi oleh pertimbangan pedagogis dan fungsional.
Gaya khat yang paling umum dan dominan digunakan adalah Naskhi. Khat Naskhi dipilih karena sifatnya yang membulat (rounded), mudah, dan sangat jelas untuk ditulis maupun dibaca. Pemilihan ini secara langsung memperkuat fungsi utama mushaf pada masa itu sebagai sarana pengajaran baca-tulis Al-Qur'an di lingkungan pesantren dan sekolah tradisional.
Dalam hal ortografi, terdapat variasi yang mencerminkan ketegangan antara kepatuhan pada kaidah kanonik dan adaptasi lokal. Standar rasm (ejaan) Al-Qur'an yang baku adalah Rasm Usmani. Namun, studi kodikologi terhadap mushaf-mushaf awal di Jawa (seperti koleksi Museum Giri) menunjukkan adanya penggunaan Rasm Imlai (ejaan yang lebih umum/sesuai lafal lokal) pada beberapa kata. Sebagai contoh, dalam beberapa mushaf kuno, kata ṣalātuhum (مهتولص) dan al-zakāh (ةوكزلا) ditulis dengan Rasm Usmani pada beberapa mushaf, tetapi mushaf lain secara konsisten menggunakan Rasm Imlai.[footnoteRef:8] [8:  Hasan Basri, “Variasi Rasm dalam Mushaf Kuno Jawa Koleksi Museum Giri,” Jurnal Studi Al-Qur’an 15, no. 1 (2022): 89.
] 

Fenomena penggunaan Rasm Imlai ini, meskipun menyimpang dari kaidah baku, menunjukkan adanya prioritas yang diletakkan pada aspek pedagogis atau kemudahan membaca bagi masyarakat lokal yang baru mengenal literasi Arab. Teks disalin untuk memfasilitasi pengajaran, hafalan, dan pembacaan di tengah komunitas dengan tingkat literasi Arab yang beragam. Namun, seiring waktu dan peningkatan kontak keilmuan dengan pusat-pusat Islam di Timur Tengah (abad ke-18 dan ke-19), terlihat adanya kecenderungan pergeseran dan upaya standardisasi yang lebih kuat menuju penggunaan Rasm Usmani yang lebih kanonik.
Selain rasm, mushaf kuno Nusantara juga memiliki sistem penandaan waqaf (berhenti) dan tajwid yang unik. Tanda waqaf ini sering dilambangkan dengan simbol huruf hijaiyah. Pengembangan tanda-tanda ini merupakan upaya standardisasi lokal yang dilakukan oleh para ulama Nusantara, jauh sebelum munculnya Mushaf Standar Indonesia yang berlaku saat ini.
[bookmark: _Toc216170378]Tradisi Penyalinan Mushaf dan Peran Kerajaan
Tradisi penyalinan mushaf (naskh) merupakan tulang punggung dalam penyebaran dan pengajaran Al-Qur'an di seluruh kepulauan. Aktivitas ini, yang dilakukan secara konvensional (tulis tangan) hingga akhir abad ke-19 , memiliki peran dakwah yang vital untuk menyebarkan nilai-nilai Qur’ani.
1. Pusat Produksi: Istana, Pesantren, dan Keluarga
Produksi mushaf di Nusantara berlangsung di berbagai institusi. Meskipun mushaf yang paling indah dan terkenal seringkali berasal dari lingkungan istana (kerajaan), kegiatan penyalinan juga masif terjadi di lingkungan keluarga, pesantren, dan sekolah-sekolah tradisional, seperti yang didokumentasikan di Aceh, Jawa, dan Sumatera Selatan.[footnoteRef:9] [9:  Muhammad Hasan, “Pedagogi Khat Naskhi dalam Tradisi Penyalinan Al-Qur’an Pesantren,” Buletin Pendidikan Islam 8, no. 1 (2021): 102.
] 

Mushaf yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai teks ibadah, tetapi juga memegang peran sosial dan simbolis yang luas. Manuskrip yang dihias mewah sering dijadikan pusaka keluarga, simbol legitimasi keagamaan, atau penanda status sosial oleh bangsawan dan ulama. Peran sosial ini mempertegas bahwa penyalinan Al-Qur'an adalah sebuah laku spiritual dan budaya yang sangat dihormati.
2. Studi Kasus Kerajaan dan Ciri Khas Resepsi Regional
Tradisi penyalinan mushaf di setiap wilayah kerajaan mencerminkan perbedaan geopolitik dan budaya, yang memberikan ciri khas regional pada setiap mushaf.
· Kesultanan Aceh Darussalam: Aceh dikenal sebagai Serambi Mekah dan pusat intelektual Islam yang sangat kuat. Tradisi penyalinan di Aceh sangat menonjolkan aspek artistik yang tinggi, dengan gaya iluminasi yang khas. Mushaf-mushaf Aceh yang megah ini melambangkan kedaulatan Islam yang kuat dan kemakmuran kesultanan, yang berupaya memuliakan wahyu Ilahi melalui kesenian tertinggi.[footnoteRef:10] [10:  Muhammad Nasir, “Iluminasi Mushaf Kuno Aceh dan Adaptasi Ragam Hias Lokal,” Jurnal Seni Rupa dan Desain 12, no. 3 (2020): 66.] 

· Kesultanan Banten dan Jawa Pesisir: Mushaf kuno di Jawa Pesisir, seperti koleksi Museum Giri atau temuan di Subang, sering menunjukkan dualisme produksi. Mushaf yang dibuat untuk kalangan istana cenderung halus dan berhias, sementara mushaf komunitas yang digunakan untuk pengajaran di desa-desa atau pesantren, seperti naskah di Subang, sering kali sederhana, bahkan tanpa iluminasi yang mewah. Tradisi penyalinan di Banten juga tercatat sejak awal abad ke-16.
· Kesultanan Palembang Darussalam: Palembang juga merupakan pusat penting, dengan adanya sirkulasi mushaf kuno hingga abad ke-19. Palembang menunjukkan titik transisi teknologi yang penting, di mana selain penyalinan tulis tangan, sudah ditemukan mushaf cetakan lithografi pada tahun 1848.[footnoteRef:11] [11:  F. H. Sagala, “Transisi Teknologi: Mushaf Litografi di Palembang Abad XIX,” Jurnal Sejarah dan Budaya 14, no. 2 (2021): 41.] 

Dualitas produksi mushaf, yang bergeser dari mushaf sebagai artefak elit di lingkungan istana (seperti yang sering terlihat di Aceh ) menjadi alat pendidikan massal yang lebih sederhana (seperti mushaf komunitas di Subang ), memiliki implikasi historis yang mendalam. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran fungsi utama mushaf dari sekadar simbol legitimasi politik menjadi instrumen pendidikan yang terintegrasi di tingkat akar rumput. Penyebaran mushaf sederhana ini adalah indikasi nyata keberhasilan integrasi Islam secara merata di masyarakat Nusantara.[footnoteRef:12] [12:  M. Z. Fadli, “Sistem Waqaf dan Tajwid Lokal dalam Mushaf Nusantara: Upaya Standardisasi Ulama Lokal,” Jurnal Turath 4, no. 2 (2019): 55.
] 

[bookmark: _Toc216170379] Iluminasi Mushaf: Akulturasi Visual dan Nilai Filosofis
Iluminasi adalah seni ragam hias pada manuskrip yang menggunakan bentuk, ornamen, dan warna. Dalam mushaf Nusantara, iluminasi menjadi bukti paling autentik dari akulturasi budaya Islam dengan estetika lokal.
1. Konsep Estetika Islam dan Akulturasi
Pemberian iluminasi pada mushaf bertujuan untuk memperindah naskah , sekaligus merepresentasikan pemuliaan spiritual terhadap wahyu (ta'dhīm al-Qur'an). Seni Islam memiliki batasan yang ketat, terutama larangan memaparkan makhluk hidup (figuratif). Pembatasan ini justru mendorong kreativitas seniman Nusantara untuk mengembangkan motif abstrak, geometris, dan flora yang kemudian diisi dengan kekayaan visual yang berasal dari warisan budaya lokal.[footnoteRef:13] [13:  nnemarie Schimmel, Calligraphy and Islamic Culture (New York: NYU Press, 1984), hlm. 44.] 

Iluminasi Nusantara tidak lahir dalam isolasi. Karya seni ini seringkali menampilkan gaya campuran, menunjukkan adanya pengaruh artistik dari luar, seperti Persia dan India, yang dikombinasikan secara harmonis dengan elemen-elemen lokal. Hasilnya adalah sebuah ekspresi spiritual yang merupakan pengejawantahan dari jiwa (ruh), naluri (fitrah), dan intelektual yang bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah, yang dijabarkan ke dalam ornamen-ornamen khas Nusantara.[footnoteRef:14] [14:  M. F. Ibrahim, “The Cultural Signature: Illumination in Riau Malay Qur’an Manuscripts,” The Malay Literature Journal 1, no. 1 (2019): 58.] 

2. Ragam Hias Lokal sebagai Bukti Akulturasi
Motif-motif lokal yang diadopsi ke dalam iluminasi berfungsi memberikan penanda budaya (cultural signature) pada teks suci. Ragam hias ini melampaui fungsi dekoratif, mengandung makna filosofis yang khas dari kedaerahan.
· Aceh dan Motif Khas Melayu: Mushaf Aceh sangat menonjol karena mengadopsi gaya ragam hias lokal. Salah satu motif spesifik yang diidentifikasi adalah motif Awan Si On, yang diambil dari seni sulam/tekstil lokal Kabupaten Pidie, dan kemudian diadaptasi ke dalam bingkai iluminasi mushaf. Sementara itu, iluminasi pada manuskrip Melayu Riau mencerminkan akulturasi antara budaya Islam dan budaya Melayu Riau , sering menggunakan motif flora dan fauna yang mengandung makna filosofis terkait alam setempat.[footnoteRef:15] [15:  Wan Mohd Saghir Abdullah, Seniman Mushaf di Alam Melayu: Biografi dan Karya (Malaysia: Khazanah Fawaid Press, 2009), hlm. 132.] 

· Jawa dan Palembang: Ragam hias di Palembang sering menggunakan pola-pola geometris dan motif ceplok bunga, sinar matahari, serta lidah api. Pola-pola ini seringkali mengambil inspirasi visual dari arsitektur lokal, seperti ornamen pada makam atau bingkai pintu, yang menunjukkan internalisasi Islam ke dalam bentuk visual yang sudah familiar. Di Jawa, ditemukan motif yang terinspirasi dari warisan budaya pra-Islam seperti Majapahit, yang diislamkan melalui penafsiran geometris dan flora.[footnoteRef:16] [16:  A. J. Wibowo, Tanda-Tanda Baca Al-Qur’an dalam Manuskrip Tradisional Indonesia (Tesis Magister, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), hlm. 78.] 

Keunikan motif regional ini (misalnya, Awan Si On Aceh versus motif Jawa Pesisir) menjadi penanda identitas politik dan kultural kerajaan-kerajaan pada masa itu. Mushaf yang dihias menjadi media visual untuk menegaskan bahwa Islam telah berakar kuat di wilayah tersebut dan telah memiliki ciri khas Melayu-Indonesia tersendiri. Ini adalah strategi visual yang efektif yang menghubungkan ajaran transenden (Al-Qur'an) dengan pengalaman imanen (budaya lokal).[footnoteRef:17] [17:  M. Jamaluddin, “Filsafat Estetika Islam dalam Ornamen Manuskrip Al-Qur’an,” Jurnal Pemikiran Islam Kontemporer 9, no. 1 (2022): 25.] 

3. Simbolisme Warna dan Makna Filosofis
Penggunaan warna dan ornamen dalam iluminasi mushaf Nusantara memiliki makna simbolik yang mendalam, tidak sekadar aksesoris.
· Warna Emas (Kuning Keemasan): Warna emas, yang sering digunakan pada halaman pembuka (frontispiece) yang paling indah, melambangkan kemuliaan (glory), ketuhanan, dan keabadian. Penggunaannya menegaskan keagungan wahyu yang terkandung di dalamnya.[footnoteRef:18] [18:  Amiruddin, “Awan Si On: Adaptasi Motif Sulam Pidie dalam Seni Mushaf Aceh,” Jurnal Wajah Seni 8, no. 4 (2020): 39.] 

· Motif Flora: Motif tumbuhan, seperti sulur, daun, dan bunga, melambangkan kehidupan, pertumbuhan spiritual, dan keindahan surgawi (Surga). Motif ini selaras dengan nilai-nilai religius dan konsep keindahan dalam Islam.[footnoteRef:19] [19:  A. A. Adnan, “Ornamen Arsitektural dan Hiasan Mushaf Palembang Darussalam,” Prosiding Seminar Nasional Sejarah (2022): 10.] 

· Pola Geometris: Pola berulang dan geometris mencerminkan konsep kesatuan (tauhid) dan keteraturan abadi.[footnoteRef:20] [20:  Anthony Reid, “Witnesses to a Dying Age: The Mushafs of Aceh,” Archipel 54 (1997): 119.] 

Secara semiotik, hiasan mushaf berfungsi mengarahkan kesadaran pembaca menuju kekhusyukan. Estetika dalam mushaf adalah ekspresi spiritual yang memiliki peran epistemologis dalam membentuk penghayatan dan penghormatan terhadap Kalam Allah. Keindahan ini menjembatani makna ilahi yang transenden dengan pengalaman manusia yang inderawi, menjadikannya bagian integral dari pendalaman makna agama (tafaqquh fi al-dīn).[footnoteRef:21] [21:  A. R. Purnama, “Residu Budaya Pra-Islam dalam Iluminasi Mushaf Kuno Jawa,” Jurnal Filologi Indonesia 6, no. 1 (2017): 27.] 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai keragaman ini, berikut disajikan rangkuman perbandingan karakteristik mushaf kuno di beberapa pusat peradaban Nusantara:
Tabel 1: Perbandingan Karakteristik Mushaf Kuno Nusantara Abad ke-17 hingga ke-19 (Studi Kasus Regional)
	Wilayah
	Pusat Kerajaan Kunci
	Karakteristik Kodikologi Khas
	Ragam Hias/Iluminasi Khas (Akulturasi)
	Signifikansi Resepsi

	Aceh
	Kesultanan Aceh Darussalam
	Kertas berkualitas (lokal/Eropa), Khat Naskhi terstruktur, kaligrafi berhias.
	Motif Awan Si On (diadaptasi dari sulam Pidie), pola arsitektural (kubah/menara), dominasi emas.
	Representasi kedaulatan Islam yang megah, pusat studi Islam yang kuat.

	Jawa (Pesisir & Subang)
	Kesultanan Banten, Museum Giri (Jawa Timur), Subang (Jawa Barat)
	Transisi dari Dluwang ke Kertas Eropa (Watermark Concordia, akhir 19). Variasi penggunaan Rasm Imlai dan Rasm Usmani.
	Ragam hias geometris/flora, motif Jawa/Majapahit. Iluminasi sering minimalis pada mushaf rakyat.
	Menunjukkan dualitas produksi (elit vs. komunitas) dan prioritas pedagogi.

	Sumatera Selatan
	Kesultanan Palembang Darussalam
	Kertas Eropa (Abad ke-19), produksi cetakan (litografi) abad ke-19.
	Motif ceplok bunga, geometris, sinar matahari, dan lidah api; dipengaruhi ornamen makam.
	Peran Palembang sebagai jalur niaga dan titik awal transisi ke teknologi cetak.

	Melayu Riau
	Kerajaan Melayu Riau
	Khat Naskhi yang jelas, fokus pada keterbacaan.
	Motif Melayu Riau (flora lokal), desain bingkai khas Melayu.
	Iluminasi mengandung makna filosofis lokal sebagai penegasan identitas Melayu.


Tabel 2: Analisis Simbolisme Estetika dalam Iluminasi Mushaf Nusantara
	Unsur Visual
	Representasi Fisik
	Makna Filologis/Religius (Universal)
	Makna Kultural (Lokal)

	Warna Emas/Kuning
	Tinta/Cat Kilau (pigmen emas) pada bingkai utama.
	Kemuliaan (Glory), ketuhanan, dan pemuliaan Wahyu (Ta'dhīm al-Qur'an).
	Simbol kekuasaan, keagungan istana, dan status sosial tinggi.

	Motif Flora (Tumbuhan)
	Sulur, daun, bunga, dahan.
	Kehidupan, pertumbuhan spiritual, keindahan surgawi (metafora Taman Surga).
	Representasi kekayaan alam tropis, motif tradisional dalam ukiran Melayu-Indonesia.

	Pola Geometris
	Bingkai linier, medalion, pola tumpang tindih.
	Kesatuan (Tauhid), keteraturan abadi (Transendensi), disiplin syariat.
	Adopsi dari arsitektur masjid dan istana lokal; perpaduan dengan pengaruh Indo-Persia.
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Kajian filologis dan historis terhadap mushaf Al-Qur'an Nusantara pada abad ke-17 hingga ke-19 memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai resepsi Al-Qur'an di Asia Tenggara, yang ditandai oleh adaptasi budaya, inovasi teknologi, dan peran strategis kerajaan Islam.
Pertama, terkait kodikologi dan dinamika sosial, material mushaf menunjukkan adanya evolusi dari penggunaan bahan baku lokal (dluwang) di awal periode, menuju dominasi kertas Eropa (ditandai dengan watermark seperti Concordia) menjelang akhir abad ke-19. Perubahan material ini menegaskan bahwa tradisi penyalinan, meskipun bernilai sakral, sangat dipengaruhi oleh perubahan rantai pasok global dan ekonomi kolonial. Selain itu, penggunaan Khat Naskhi yang dominan dan variasi Rasm lokal (Imlai) menunjukkan prioritas utama pada aspek pedagogi, yaitu memfasilitasi pengajaran dan literasi Al-Qur'an secara massal.
Kedua, mengenai tradisi penyalinan dan peran kerajaan, aktivitas penyalinan merupakan strategi dakwah utama yang berlangsung di lingkungan istana (untuk legitimasi) dan pesantren (untuk pendidikan). Perbedaan antara mushaf yang sangat terhias (seperti di Aceh) dan mushaf yang fungsional-sederhana (seperti temuan di Jawa) memperlihatkan adanya dualitas produksi: dari artefak elit menjadi alat pendidikan rakyat. Pergeseran fokus ini merupakan indikasi keberhasilan integrasi Islam secara merata di tingkat masyarakat.
Ketiga, tentang iluminasi dan akulturasi, ragam hias pada mushaf adalah cermin akulturasi yang mengesankan, di mana estetika Islam yang universal (anti-figuratif) diisi dengan kekayaan motif lokal (Melayu-Indonesia). Adopsi motif spesifik daerah, seperti Awan Si On dari Aceh atau motif arsitektural Palembang, membuktikan bahwa mushaf berfungsi sebagai penanda identitas kultural dan politik kerajaan. Nilai-nilai filosofis, seperti simbolisme warna emas yang mewakili kemuliaan dan motif flora yang melambangkan pertumbuhan spiritual, menegaskan bahwa keindahan visual pada mushaf adalah bentuk penghormatan spiritual terhadap Kalam Allah.
Secara keseluruhan, mushaf kuno abad ke-17 hingga ke-19 adalah dokumen sejarah-filologis yang membuktikan kemampuan Islam Nusantara untuk berdialog secara kreatif dengan budaya lokal, menghasilkan peradaban yang unik, religius, dan artistik.
B. Rekomendasi
Berdasarkan temuan-temuan mengenai kekayaan dan kerentanan khazanah manuskrip Al-Qur'an Nusantara, laporan ini mengajukan beberapa rekomendasi:
1. Konservasi dan Digitalisasi Filologis: Perlu adanya upaya konservasi fisik yang lebih intensif terhadap manuskrip yang rentan (terutama yang menggunakan kertas lokal atau kertas Eropa lama yang rapuh). Konservasi harus diikuti dengan program digitalisasi filologis yang komprehensif, mencakup pencatatan detail kodikologi, rasm, khat, dan iluminasi, agar data ini dapat diakses secara global untuk penelitian lebih lanjut.
2. Pengembangan Kajian Interdisipliner: Institusi pendidikan Islam dan riset di Indonesia didorong untuk mengembangkan kurikulum dan penelitian yang mengintegrasikan secara erat studi Al-Qur'an dengan filologi, sejarah seni, dan antropologi. Pendekatan interdisipliner ini penting untuk mengurai makna filosofis dan sosiologis di balik tradisi penyalinan mushaf.
3. Inventarisasi Motif Lokal: Perlu dilakukan inventarisasi dan katalogisasi yang lebih sistematis terhadap ragam hias mushaf kuno berdasarkan wilayah geografis dan periode kerajaan. Data ini akan membantu akademisi untuk memetakan dan memahami pola akulturasi budaya Islam-Nusantara secara lebih detail, seperti hubungan antara motif sulam, ukiran makam, dan iluminasi mushaf.
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